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Keywords: data sekunder.Teknik pengumpulan data berupa kuesioner,
Disiplin Kerja, dokumentasi dan studi kepustakaan. Metode analisis yang
Kualitas Kerja, digunakan adalah metode analisis kuantitatif.
Kualitas Pelayanan Berdasarkan hasil penelitian dengan Hasil pengujian hipotesis

menunjukan Uji hipotesis untuk disiplin kerja diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (2,013 > 1,659), hal ini menunjukkan
bahwa disiplin kerja pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas pelayanan. Dengan demikian maka HO ditolak dan H1
diterima,. Selanjutnya Uji hipotesis untuk kualitas kerja
deperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,443 > 1,659), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan secara  antara kualitas kerja terhadapkualitas
pelayanan. Dengan demikian maka HO ditolak dan HZ diterima.
Sedangkan untuk Uji simultan (Uji f) nilai F hitung > F tabel
atau (14,261 > 3,08) hal ini juga diperkuat dengan p value <
Sig.0,05 atau (0,000 <0,05), halini menujukan bahwa
disiplinkerja dan kualitas kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan. Dengan
demikian maka HO ditolak dan H3 diterima

PENDAHULUAN

Instansi pemerintah adalah salah satu organisasi,yang didalamnya terdapat orang-
orang yang dipilih secara khusus, untuk menjalankan tugas sebagai bentuk pelayanan
kepada masyarakat. Dalam sebuah instansi dibutuhkan para pegawai untuk mewujudkan
tujuan pelayanan. Dimana pegawai merupakan pelaksana abdi masyarakat dan abdi negara
yang lebih mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat diatas kepentingan
pribadinya.uraian ini juga berlaku bagi lembaga pemerintahan pada level yang lebih rendah
(kelurahan).

Tugas utama pemerintah kelurahan adalah memberikan pelayanan publik kepada
masyarakat. Tingkat pelayanan yang diberikan oleh pemerintah kelurahan akan berdampak
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positif terhadap tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah itu sendiri. Namun
dalam praktiknya, masih banyak pegawai pemerintah yang tidak menyadari pentingnya
kualitas pelayanan publik. Masalah inilah yang menyebabkan kepercayaan publik terhadap
pemerintah masih rendah

Agar suatu kualitas pelayanan dapat berjalan secara efisien, kinerja suatu perangkat
pemerintah sangat mempengaruhi cara kerja suatu organisasi diimplementasikan. Dalam
suatu organisasi, karyawan merupakan motor penggerak dan komponen terpenting dalam
menggerakkan dan mencapai tujuan organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti disiplin kerja dan kualitas kerja dan kualitas pelayanan.

Yang pertama perlu diperhatikan agar kualitas pelayanan publik menjadi efektif adalah
disiplin. Menurut Sastrohadiwiryo dalam Saleh, (2018:32) disiplin kerja dapat didefinisikan
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis, serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya

Disiplin pegawai adalah gambaran kegiatan yang meningkatkan dan membentuk
pengetahuan, sikap, dan perilaku pegawai sehingga mereka secara sukarela berusaha untuk
bekerja sama secara lebih efektif dengan pegawai lain dan meningkatkan prestasi kerja
mereka.

Selanjutnya kualitas kerja menurut Mangkunegara  dalam Nasution (2020:
89), didefinisikan sebagai ukuran seberapa baik seorang karyawan melakukan apa yang
seharusnya dia lakukan. Menurut definisi di atas, ada dua hal yang dinilai dalam menilai
kinerja pegawali, yaitu perilaku dan kualitas kerja pegawai. Implikasi dari penilaian perilaku
adalah loyalitas, kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas, dedikasi, dan employee
engagement. Kualitas kerja adalah standar fisik yang diukur dengan pekerjaan yang
diselesaikan atau dilakukan oleh seorang pegawai dalam wilayah tanggung jawabnya.

Kualitas Pelayanan yang baik dapat tercapai apabila kinerja yang diberikan oleh
pegawai tercapai. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh disiplin kerja yang dimiliki oleh pegawai
tersebut serta dipengaruhi oleh bagus atau tidaknya sistem pendisiplinan yang dijalankan
oleh sebuah organisasi, Apabila disiplin kerja terlaksana dengan baik maka akan
berpengaruh dengan kualitas pelayanan publik yang diberikan pegawai kepada masyarakat.
dengan penerapan hal tersebut maka tingkat pelayanan kepada masyarakat akan semakin
membaik, sehingga tidak ada keluhan-keluhan dari masyarakat atas ketepatan dan
kecepatan waktu penyelesaian dalam pelayanan.

Bedasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti Permasalahan
yang timbul terkait kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Afa -afa KecamatanTidore Utara K
ota Tidore Kepulauan yaitu kedisiplinan aparatur masih belum optimal, maupun ketaatan
terhadap peraturan waktu kerja yang masih kurang, dan juga ketaatan terhadap berbagai
macam ketentuan-ketentuan dan
norma aturan yang berlaku, sehingga memperhambat kelancaran pelayanan
administrasi serta kurang tegasnya atasan dalam pemberian sanksi pelanggaran disiplin, di
mana selama ini pegawai yang tidak disiplin diberi teguran lisansaja sehingga tidak membu
at efek jera bagi para pegawai.

Dari Latar Belakang Di Atas Penulis Tertarik Untuk Mengangkat Judul Proposal
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“Pengaruh Disiplin Kerja dan kualitas kerja Terhadap Pelayanan Administrasi Di Kantor
Kelurahan Afa- Afa Kecamatan Tidore Utara Kota Tidore Kepulauan “

LANDASAN TEORI
A. Disiplin kerja

Dalam bukunya Sastrohadiwiryo dan Asrie (2021:333) disiplin kerja dapat
didefenisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat pada
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta mampu
menjalankannya serta tidah mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila dia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Selanjutnya Menurut Gorda dalam Parwita (2015:105) disiplin adalah
perilaku seorang pegawai yang diwujudkan dalam kesediaan seorang karyawan dengan
penuh keikhlasan serta ketulus iklaskan dan paksaan untuk mematuhi dan melaksanakan
tanggung jawab memberi bantuan secara maksimal untuk mencapai tujuan.Sedangkan
Menurut Alfred R. Lateiner dalam Hutapea (2018: 11), umumnya disiplin kerja pegawai
dapat diukur dari :

Para pegawai datang ke kantor dengan tertib, tepat waktu dan teratur.

Berpakaian rapi di tempat kerja.

Menggunakan perlengkapan kantor dengan hati-hati.

Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh organisasi.

. Memiliki tanggung jawab.
Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka disiplin kerja merupakan suatu yang
penting bagi kualitas pelayanan bagi karyawan yang diwujudkan dalam kesediaan
seorang karyawan dengan penuh keikhlasan,serta bertanggung jawab terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis untuk
mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan atas adanya kesadaran bukan
karena unsur paksaan.
B. Kualitas Kerja

Wijaya dalam Sulistiyowati (2018:14) menjelaskan bahwa kualitas adalah sesuatu
yang diputuskan oleh pelanggan, hal ini berarti bahwa kualitas didasarkan pada pengalaman
aktua; pelanggan atau konsumen terhadap produk atau jasa yang diukur berdasarkan
persyaratan-persyaratan tersebut.

Selanjutnya menurut Marcana dalam ceswirdani ,dkk (2017:3) menyebutkan bahwa
kualitas kerjaadalah wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai
dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang dicapai secara efektif dan efisien.

Sedangkan Kualitas kerja pegawai menurut Hasibuan dalam Ceswirdani
Dkk (2017:3) adalah sebagai berikut:

1. Potensi diri.

2. Hasil kerja optimal

3. Proses kerja

4. Antusiasme

Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan

bahwa kualitas kerja merupakan pendapat dan penilaian masyarakat
terhadap kinerja pelayanan yang di berikan oleh aparatur pemerintah atas penyelenggara
pelayanan dan apabila pelayanan yang diharapkan sesuai

I
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dengan pelayanan yang diterima maka, kualitas kerja yang dipersepsikan
baik dan memuaskan.demikian pula sebaliknya apabila layanan yang diterima tidak sesuai
dengan yang diharapkan maka kualitas pelayanan publik dipersepsikan buruk atau tidak
memuaskan.
C. Kualitas pelayanan
Menurut Hardiyansyah dalam Suparman(2020:3) Kualitas pelayanan publik

merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses
dan lingkungan dimana penilaian kualitasnya ditetukan
pada saat terjadinya pemberian pelayanan tersebut

elanjutnya Menurut Kasmir dalam Faisal (2010:27), faktor yang mempengaruhi
pelayanan adalah sumber daya manusia. Artinya peranan manusia yang
melayani masyarakat merupakan faktor utama karena hanya dengan manusialah pelanggan
dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kelurahan Afa-Afa Kecamatan Tidore Utara kota
Tidore Kepulauan. dan waktu penelitian pada bulan November 2022-Januari 2023.Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Kelurahan Afa-afa yaitu Pegawai
egeri Sipil dan pegawai Honorer berjumlah sebanyak 12 orang pegawai dan masyarakat
kelurahan = Afa-afa  sebanyak 1314 dalam  penelitian  ini. = Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode prob
ability sampling. Jenis teknik yang digunakan adalah Purpossive sampling. Dikarenakan pop
ulasinya lebih dari 100 orang maka
digunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga menghasilkan jumlah
sampel sebanyak 93 ditambahkan pegawai kelurahan sebanyak 12 orang, Maka sampel
penelitian sebanyak 105 responden pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:Data Primer dan Data Sekunder,Sedangkan Tehnik Pengumpulan Data dalam
penelitian ini yiatu Observasi ,Dokumentasi.Angket (kuesioner)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Instrumen

Tabel 1.Uji validitas variabel disiplin kerja
Variabel item | pearson correlatio | rtabel | Keterangan
n 0,05
(r hitung)
Disiplin 1 0,302 0,191 Valid
kerja 2 0,415 0,191 Valid
(X1) 3 0,265 0,191 Valid
4 0,429 0,191 Valid
5 0,298 0,191 Valid
6 0,319 0,191 Valid
7 0,446 0,191 Valid
8 0,313 0,191 Valid
9 0,310 0,191 Valid
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10 0,336 0,191 Valid

11 0,212 0,191 Valid

Sumber : data diolah pada tahun 2023
Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan SPSS pada variabel disiplin kerja
pada Tabel 13 di atas masing-masing item pernyataan dinyatakan Valid karena, r
hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,191 maka setiap item pernyataan di nyatakan

valid.
Tabel 2.Uji validitas variabel kualitas kerja
Variabel item | pearson correlation | r Keterangan
(r hitung) tabel
0,05

Kualitas kerja | 1 0,554 0,191 | Valid

(X2) 2 0,674 0,191 | Valid

3 0,601 0,191 | Valid

4 0,590 0,191 | Valid

5 0,642 0,191 | Valid

6 0,331 0,191 | Valid

7 0,320 0,191 | Valid

Sumber data diolah pada tahun 2023
Berdasarkan hasil penghitungan pada variabel kualitas kerja pada Tabel 14 di atas
masing-masing item pernyataan dinyatakan valid r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,191
maka setiap item pernyataan di atas di nyatakan valid.
Tabel 3. Uji validitas variabel kualitas pelayanan

Variabel item | pearson correlati | rtabel | Keterangan
on 0,05
(r hitung)

Kualitas 1 0,212 0,191 Valid

pelayanan | 2 0,243 0,191 Valid

) 3 0,400 0,191 Valid
4 0,447 0,191 Valid
5 0,209 0,191 Valid
6 0,287 0,191 Valid
7 0,329 0,191 Valid
8 0,299 0,191 Valid
9 0,404 0,191 Valid

Sumber data diolah pada tahun 2023

Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan pada variabel disiplin kerja
pada Tabel 15 di atas masing-masing item pernyataan dinyatakan Valid r hitung lebih besar
dari r tabel yaitu 0,191 maka setiap item pernyataan di nyatakan valid.

B. Koefisien kolerasi

Koefisien korelasi ini merupakan statistik, yang menghitung terhadap
pasangan bilangan - bilangan antara X dan Y yang menggambarkan hubungan antara
anggota pasangan - pasangan. Korelasi r yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. Uji koefisien kolerasi variabel Disiplin kerja

Correlations
Kualitas
Disiplin Kaija Palayvanan

Disiplin Karja Pearson Correlation 1 743

Sig. (2-tallac) o012

gum of Squares and Cross-praducts 1762614 EEERFE

Covarianoce 16.947 A.740

M 105 105
Kualitag Palayanan Paargon Carralation 243 1

Sig. (2-tallad) 012

Sum of Squares and Cross-products ape.a7i 1449390

Covariance aTan 13.936

I 105 105

* Corralation s significant at the 0,05 lavael (2-talled),

Berdasarkan hasil pengukuran koefisien kolerasi antara variabel Disiplin kerja
(X1), dan kualitas pelayanan diperoleh untuk diplin kerja sebesar 0,243 mempunyai
tingkat hubungan yang lemah karena nilai r/koefisien kolerasi variabel Pada Interval
0,20-0,399 yaitu tingkat hubungan yang lemabh.

Tabel 5. Uji koefisien kolerasi variabel kualitas kerja
Correlations

Kualitas
Kualitas kerja pelayanan

Kualitas kerja Pearson Correlation 1 431

Sig. (2-tailed) .0oo

Il 105 105
Kualitas pelayanan Fearson Correlation 4317 1

Sig. (2-tailed) .ooo

I 105 105

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil pengukuran koefisien kolerasi antara variabel Kualitas kerja
(X2) ,dan kualitas pelayanan diperoleh untuk diplin kerja sebesar 0,431 mempunyai
tingkat hubungan yang sedang karena nilai r/koefisien kolerasi variabel Pada
Interval 0,40-0,699 yaitu tingkat hubungan sedang.

C. Koefisien Determinasi

Uji R2 atau koefisien determinasi yaitu untuk melihat pengaruh variabel X1, X2
terhadap Y yaitu sebagai berikut .

Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 4567 .208 193 3.354
a. Predictors: (Constanf), Kualitas kerja, Disiplin keja

Berdasarkan pengukuran koefisien kolerasi antara variabel Disiplin kerja (X1),
Kualitas Kerja(X2), dengan kualitas pelayanan(Y), dapat diperoleh nilai sebesar
0,208 atau 20,8% dengan demikian pengaruh antara variabel X1, X2 terhadap Y
sebesar 20,8% maka demikian epsilon atau variabel-variabel lain yang
mempengaruhi variabel Y sebesar 79,2%.
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D. Regresi berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.832 3923 4.240 .0on
Disiplin kerja 165 .naz 180 20313 047
Kualitas kerja 438 094 397 4.443 .0on

a. Dependent Variable: Kualitas pelayanan

Dari hasil pengujian di atas maka dapat di buat persamaan regresi sebagai berikut

Y =a + biX1 + b2Xzo+e
Y=16.832 + 0,165 + 0,438 + e
Berdasarkan persamaan regresi di atas maka dapat di jabarkan bahwa koefisien
regresi  variabel disiplin kerja sebesar 0,165 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,047 < 0.05 maka dapat di artikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelayanan , dan koefisien regresi variabel kualitas kerja sebesar 0.438
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000< 0,05 maka dapat di artikan bahwa kualitas kerja
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan.
E. Ujihipotesis
1. Uji parsial (uji t)

Coefficients®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sin.
1 (Constant) 16.832 3.923 4.240 .000
Disiplin kerja 65 082 180 2.013 047
Kualitas kerja 438 099 397 4.443 000

a. Dependent Yariable: Kualitas pelayanan

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis (uji t) untuk Variabel disiplin kerja(X1) terhadap
kualitas pelayanan(Y) sebesar 013 sedangkan t tabel diperoleh DK=n-2 dengan taraf
signifikasi 95% yaitu sebesar 1,659.maka demikian Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan Terhadap kualitas Pelayanan administrasi.dan selanjutnya yaitu Variabel Kualitas
kerja (X2) Terhadap kualitas pelayanan (Y) sebesar 4, 443 sedangkan t tabel diperoleh
DK=n-2 dengan taraf signifikasi 95% yaitu sebesar 1,659.maka demikian kualitas kerja
berpengaruh positif dan signifikan Terhadap kualitas Pelayanan administrasi.
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2. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 316.733 2 158.366 | 14.261 ooo®
Residual 1132.658 102 11.104
Total 14489.390 104

a. Dependent Variahle: Kualitas pelayanan
b. Predictors: (Constanf), Kualitas kerja, Disiplin kerja

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan nilai F-hitung variabel disiplin kerja,dan
kualitas kerja terhadap kualitas pelayanan sebesar 14,261 > F-tabel 3,08 dengan tingkat
signifikan 0,000< 0,05. Maka dapat di gambarkan bahwa hasil dari uji F Variabel displin kerja
dan kualitas kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan
administrasi.

Pembahasan
1. Disipin kerja berpengaruh terhadap kualitas pelayanan administrasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan di atas uji parsial (uji

t) diperoleh hasil bahwa disiplin kerja (X1) memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap kualitas pelayanan (Y). Hal ini dapat diketahui dari nilai t hitung pada uji t variabel

disiplin kerja (X1) sebesar
2.013 atau lebih besar dari t tabel sebesar 1,659. maka hipotesis pertama “disiplin kerja be
rpengaruh terhadap positif dan signifikan terhadap
kualitas pelayanan administrasi” terbukti kebenarannya, hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai beta yang positif, yaitu 0.165.yang menunjukkan bahwa

terdapat hubungan yang searah antara disiplin kerja dengan kualitas pelayanan sehingga
jika disiplin kerja meningkat maka kualitas pelayanan juga akan meningkat dan sebaliknya,
apabila disiplin kerja menurun maka kualitas pelayananan juga akan menurun. Dengan
demikian apabilapada Kantor Kelurahan Afa-afa ingin meningkat kualitas
pelayanannya, maka sangat penting bagi Kantor Kelurahan Afa-afa untuk memperhatikan
tingkat disiplin kerja yang dimiliki oleh pegawainya.

Hasil penelitian ini didukung oleh peneletian terdahulu yaitu” Natalia pesta
hutapea (2018) Pengaruh disiplin Kerja terhadap kualitas pelayanan publik di dinas
kependudukan Dan catatan Sipil Kota Medan”
hasil analisis data tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kualitas pelayanan publik di Di
nas kependudukan dan catatan sipil Kota Medan yang telah dijabarkan sebelumnya disim
pulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas pelayanan

2. Pengaruh kualitas Kerja terhadap kualitas pelayanan administrasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan di atas ujit (uji parsial) diperol

eh hasil bahwa kualitas kerja (X2) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas
pelayanan (Y). Hal ini dapat diketahui dari nilai t hitung pada uji t variabel disiplin kerja (X1)
sebesar 4,443 atau lebih besar dari t tabel sebesar 1,659. maka hipotesis kedua yaitu
“kualita kerja berpengaruh terhadap positif dan signifikan terhadap
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kualitas pelayanan administrasi” terbukti kebenarannya, hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai beta yang positif, yaitu 0.438.yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang searah antara kualitas kerja dengan kualitas pelayanan sehingga
jika kualitas kerja meningkat maka kualitas pelayanan juga akan meningkat dan sebaliknya,
apabila disiplin kerja menurun maka kualitas pelayananan juga akan menurun. Dengan
demikian apabila pada Kantor Kelurahan Afa-afa ingin meningkat kualitas
pelayanannya, maka sangat penting bagi Kantor Kelurahan Afa-afa untuk memperhatikan
kualitas kerja yang dimiliki oleh pegawainya agar pelayanan dapat berjalana dengan baik.
Hasil penelitian ini didukung oleh peneletian terdahulu yaitu” Eigis Yani
Pramularso (2017) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Cipta Hotel
Pancoran Jakarta Selatan” disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

KESIMPULAN
Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Dilakukan Dapat Ditarik Beberapa
Kesimpulan Yaitu Sebagai Berikut :

1. Dari Hasil Analisis Variabel Disiplin kerja Terhadap Variabel Kualitas Pelayanan
menggunakan Perhitungan Kolerasi Product Moment, yaitu disiplin kerja
berpengaruh positif Dan Signifikan Terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi.

2. Selanjutnya dari Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Antara Variabel Kualitas Kerja
berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Kualitas Pelayanan administrasi.

3. Sedangkan berdasarkan hasiluji simultan (Uji F) yaitu disiplin kerja dan kualitas
kerja berpengaruh secara simultan dan signifikn terhadap kualitas pelayanan
administrasi.
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